
1. Undang-Undang Nomor 28 Tabun 1959 tentang
Pembentukan Daerah 1'ingkat 11dan Kotapraja eli
Surnatera setatac (Lcmbarao Ncgara Republik
Indonesia Tahun 1959 Nomor 73, Tambahan
Lcrnbaran Negara Rcpublik Indonesia Nomor 1821);

2. Undang-Undang Nomor 23 Tabun 2004 tentang
Perncrintahan Daerah (Lembaran Negara Rebublik
Indonesia T~un 2004 Nomor 244, Tambahan
Lernbaran Negara Rebublik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Pemerintab Pengganti Uodang-Undang
Nomor 23 Tabun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 246, Tambahan Lembaran
Ncgara Rebublik Incloncsia Nomor 5589);

a. bahwa peranan pupuk sangat penting dalam
peningkatan produkuvitas dan produksi komoditas
pertanian dalam rangka mcwujudkan ketahanan
pangan nasional khususnya di KOlaPalembang;

b. bahwa untuk meningkatkan kemampuan petani
dalarn pcncrapan pemupukan berirnbang diperlukan
adanya aubsidi pupuk;

c. bahwa Alokasi dan Harga Eceran Tertinggi Pupuk
Bcrsubsidi unruk Sektor Pertanian Tahun AnggarBn
2015 perlu diatur daJam Peraturan Walikota agar
rnerniliki Iandasan dan kepastian bukum;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimnna
dimnksud dalam huru( a dan buruI b, perlu
menctapkan Peraturan Walikota Palcmbang tentang
Alokasi dan Harga Eceran Tertinggi Pupuk
Bersubsidi untuk Scktor Pertanian Tabun Anggaran
2015;

WALIKOTA PALEMBANG,

DENGANRAHMATTUHAN YANG MARA ESA

Mengingat

Mcnlmbang

ALOKASI DANHARGA ECERANTERTINGGI PUPUKBERSUBSrDl UNTUl<
SEKTORPERTANIANTAHUN ANGGARAN2015

TENTANG

NOMOR 4 TAHUN 2015

PERATURANWALTKOTAPALEMBANG

PROVINSISUMATERASELATAN

WALIKOTA PALEMBANG



Oalam Peraturan Walikota ini yang dimaksud dengan:
1. Kota adalah Kota Palcmbang.
2. Walikota. adalah Wallkota Palembang.
3. Dinas Pertanian, Perikanan dan Kehutanan adalah

Dinas Pertanian, Perikanan dan Kehulanan Kota.
Palembang.

4. Kepala Dinas Pertanian, Perikanan dan Kehuranan
adalah Kepala Dinas Pertanian, Perikanan dan
Kehutanan Kota Palembang.

5. Kecamatan adalah Kecamatan dalam Kota PaIembang
6. Pupuk adalah bahan kimia atau organisme yang

berperan dalam penyediaan unsur hara bagi kcperluan
tanaman secara langsung ataU tidak langsung.

7. Pupuk AnOrganik adalah pupuk hasil proses rekayasa
secara kirnia, iisika dan atau biologi, dan merupakan
hasil industri atau pabrik pembuat PUPil1£.

8. Pupuk Organik adalah pupuk yang berasal dan
tumbuhan mati, kotoran hewan danj atau bagian
hcwan dan/atau limbah organik Iainnya yang telah
melalui proses rekayaSa, berbentuk padat atau cair,
dapat diperkaya dengan bahan mineral danjatau
mikroba, yang bermanfaat untuk meningkatkan
kandungan hara dan bahan organik tanah serta
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah.

9. Pemupukan Berimbang adalah pcmberian pupuk bagi
ranaman sesuai dengan status hara tanah dan
kebutuhan tanarnan untuk rnencapai produktivitas
yang optimal dan berkclanjuran.

BABI
KETENTUANUMUM

Pasal I

PERATURAN WALIKOTA TENTANGALOKASI DAN HARGA
ECgRAN TERTLNGGI PUPUKBERSUBSIDI UNTUK SEKTOR
PERTANIANTAHUNANGGARAN2015

MgMUTUSKAN:

3. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2001 tentang
Pupuk Budidaya Tanaman [Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 14,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4079);

4. Peraturan Presiden NOmoI'77 Tahun 2005 tentang
Penetapan Pupuk Bersubsidi sebagai Barang dalam
Pengawasan sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Presiden Nomor 15 Tahun 2011 tentang
Perubahan Atas Peraturan Presiden Nomor 77 Tahun
2005 teniang Penetapan, Pupuk Bersubsidi sebagai
Barang dalam Pengawasan;

5. Peraturan Gubemur Sumatera Selatan Nomor 49
Tahun 2014 tentang Alokasi dan Harga Eceran
Tertinggi Pupuk Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian
Tahun 2015 (Berita Daerah Provinsi Sumatera
Selatan Tahun 20 I 5 Nomor49);
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23.

22.

21.

20.

19.

18.

17.

16.

15.

14.

13.

12.

11.

Pupuk Bersubsidi adalah barang dalam pcngawasan
yang pcngadaan dan penyalurannya mendapat subsidi
dan pemerintah untuk kebutuhan keJompok tani
dan/atau petani di sektor pertanian ..
Kebutuhan Pupuk Bersubsidi adalah Alokasi sejumJah
Pupuk Bersubsidi per Provinsi yang dihitung
berdasarkan usulan dari Gubernur atau Dinas yang
membidangi sektor pertanian di Provinsi
Barga Eceran Tertinggi yang selanjutnya disebut RET
adalah harga Pupuk Bersubsidi yang dibeli oleh
petani/kelompok tani di Penyalur Lini IV yang
ditetapkan oteh Menteri Pertanian.
Sektor Pcrtanian adalah sektor yang berkaitan dengan
budidaya tanaman pangan, hortikultura, perkebunan,
hijauan pakan ternak dan budidaya ikan atau udang.
Petani adalah perorangan Warga Negara Indonesia
yang mengusahakan budidaya tanaman pangan atau
hortikultura luasan tertentu,
Pekebun adalah pcrorangan Warga Negara Indonesia
yang mengusahakan budidaya tanaman perkebunan
rakyat luasan tertentu.
Peternak adalab perorangan Warga Negara Indonesia
yang mengusahakan budidaya tanaman hijauan paknn
temak dengan luasan tertcntu.
Petambak ada1an perorangan Warga Negara Indonesia
yang mengusahakan laban untuk budidaya ikan
dan/atau udang dengan luasan tertenru.
Pelaksana Subsidi Pupuk adalah Badan Usaha Milik
Negara.yang ditugaskan sebagai pelaksana penugasan
untuk subsidi pupuk.
Penyalur di Lini III adalah Distributor sesuai
ketenruan Peraru.ran Menteri Perdagangan tentang
Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi Untuk
Sektor Pertanian yang borlaku
Peoyalur di Lini rv adalah Pengccer Resrni sesuai
ketentuan Peraturan Mcnteri Perdagangan tentang
Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi Untuk
Sektor Pertanian yang berlaku
Kelompok Tani adalah kumpulan petani/pekebun/
petemak/petambak yang dibenruk atas dasar
kesamaan kepentingan; kesamaan kondisi lingkungan
sosial, ekonomi, dan sumberdaya; kesamaan
komoditas; dan keakraban untuk meningkatkan dan
mengembangkan usaha anggotanya.
Rencana Defini.tif Kebutuhan Keiompok Tani Pupuk
Bersubsidi selanjutnya disebut RDKK adalah rencana
kebutuhan pupuk bersubsidi uniuk saw tahun y~ng
dlsusun berdasarkan musyawarah anggota
kelompoktani yang merupakan alat pesanan pupuk
bersubsidi kcpada kepada gabungan kclompoktani
atau penyalur sarana produksi pe:rtanian.
Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida yang
selanjutnya disingkat KPPPadalah Komisi Pengawasan
Pupuk dan Pestisida KotaPalembang.

10.
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Pasal 6
(1) Dalam hal Kcburuhan Pupuk Bersubsidi sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 3 dan Pasal 4 teJjadi kekurangan
dapat dipenuhi melalui realckasi antar wilayah, wakru
dan sub sektor.

(2) Realokasi antar kccamatan dalam wiJayah Kota
ditetapkan oleh Kepala Dmas Pertanlan, Pertkanan c.lun
Kchuranan,

Dinas Pcrtanian, Perikanan dan Kehutanan bcrsama
kelembagaan penyuluhan setempat wajib melaksanakun
pembinaan kepada KelompokTani dalam penyusunan RDKK
sesuai luas areal usaha tam dan/atau kemampuan
penyerapan pupuk di tingkat Petani.di wilayahnya.

PasalS

(1) Keburuhun Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud
dalarn Pasa! 3, dirinci lebih lanjut menurul kecamatan,
[enis, jumlah, sub scktor dengan sebaran bula.nannya.

(2) Kcbutuhan Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud
poda ayat (1) memperhatikan rekap RDKKyang disusun
olch Kepala Dinas Pertanian, Perikanan dan Kehutanan.

Pasa!4

Kebutuhan Pupuk Bersubsidi dirinci menurut jenis, jumlah,
sub sektor, kabupatenykota, dan sebaran bulan an
sebagalmana tercantum dalam Lampiran I, Lampiran II,
Lampiran Ill, Lampiran IV dan Larnpiran Vyang merupakan
bagian yang adak terpisahkan dan Peraturan Wallkota ini.

Pasal3

(1) Pupuk Bersubsidi diperuntukan bagi Petani, Pekebun,
Peternak yang mengusahakan lahan dengan total
luasan paling tinggi 2 (dua) hekiar atau Petambak
dcngan luasan paling tinggi 1 tsatu) hektar setiap
musim tanam per keluarga.

(2) Pupuk Bersubaidl sebagaimana dimaksud pada aya.t (1)
tidak diperuntukkan bagi perusahaan tanaman pangan,
hortikultura, perkebunan, peternakan atau pcrusahaan
perikanan budidaya.

BABII
P~RUNTUKAN DAN KEBUTUHAN PUPUK BERSUBSIDI

Pasa! 2
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(4)

Pasa1S
(I) Pelaksanaan pengadaan dan penyaluran Pupuk

Bersubsidi sampai ke Penyalur di Lim IV dilakukan
sesuai dengan ketentuan Peraturan Menteri
Perdagangan tentang Pengadaan dan Penyaluran Pupuk
Bersubsidi Untuk Sektor Pertanian yang berlalru.

(2) Pcnyaluran Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian
oleh Penyalur di Lini IV ke Petani atau Kclompok Tarn
diatur sebagai berikut:
a. penyaluran Pupuk Bersubsidi oleh Penyalur di Lini

IV berdasarkan RDKK sesuai dengan wilayah
tanggungjawabnya;

b. penyaluran Pupuk Bersubsidi sebagaimana
dimaksud pada huruf a mcmperhatikan kebutuhan
Kelompok Tani dan alokasi di wilayah masing­
masing; dan

c. penyaluran Pupuk Bersubsidi sebagaimana
dimaksud pada huruf a dilaksanakan sesuai
dcngan prinsip 6 (enam) tepat, yaitu tepat jenis,
tepal jumlah, tepar barga, tepat tempat, tepat.
waktu dan tepat mutu.

(3) Unruk kelancaran penyaluran Pupuk Bersubsidi di I...ini
IV ~ Petani atau Keiompok Tani scbagaimana
dimaksud pada ayat (2), Kepala Dinas Pertanian,
Perikanan dan Kehutanan me:lakukan pendataan RDKK
di wi.layahnya, sebagai dasar pertimbangan dalam
pengalokasian, Pupuk Bersubsidi sesuai alokasi yang
dimaksud dalam Pasal 3 dan Pasal 4.
Optimalisasi pemanfaatan Pupuk Bersubsidi di tingkat
Petani{Kclompok Tani dilakukan melalui pendampingan
penerapan Pemupukan Berimbang spesifik lokasi oleb
Penyulub.

PasaJ 7
Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
terdiri atas Pupuk An Organik dan Pupuk Organik yang
diproduksi dan/atau diadakan oleh Pelaksana Subsidi
Pupuk.

BABll

PENYALURAN PUPIJK BERSUBSIDJ

Pclaksana Subsidi Pupuk dapat menyalurkan alokasi
pupuk bersubsidi di wilayab bersangkutan dari sisa
alokasi bulan sebelumnya danj atau dari alokasi bulan
berikutnya dengan tidak melampaui alokasi 1 (satu)
tahun.
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(1) Penyalur di Lini rv yang ditunjuk harus menjual Pupuk
Bersubsidi sesuai HET.

(2) HET Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) ditctapkan sebagai berikut;
a. PupukUrea - Rp. 1.800,- por kg;
b. Pupuk SP-36 = Rp. 2.000,- per kg;
c. Pupuk ZA .. Rp. 1.400,- per kg;
d. Pupuk NPK ... Rp, 2.300,- per kg; dan
e. Pupuk Organik = Rp. 500,- per kg;

(3) RET Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) berlaku unruk pembelian oleh Kelompok Tani
atau Pctani, Pekebun. Peternak, Pctambak di Lini N
secara tunai dalam kemasan sebagai berikut:
a. Pupuk Urea = 50 Kg;
b. Pupuk SP-36 ~ 50 Kg;
c. Pupuk ZA - 50 Kg;
d. Pupuk NPK = 50 Kg atau20 Kg; dan
c. Pupuk Organik ~ 40 Kgatau '20Kg;

PasailO

(1) Pelaksana Subsidi Pupuk sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 7, Peoyalur di LiniIll dan Penyalur di Lini IVwajib
menjamin ketersediaan Pupuk Bersubsidi saat
dibutuhkan Petani, Pekebun, Perernak, dan Petambak
di wilayah tanggung jawabnya sesuai ketenruan yang
bcrlaku.

(2) Untuk menjamin ketersediaan pupuk sebagaimana
dimaksud pacia ayat (l), Pelaksana Subsidi Pupuk
berkoordinasi dengan Dinas Pertanian, Perikanan dan
Kehutanan unruk penyerapan Pupuk Bersubsidi sesuai
ketentuan yang berlaku.

Pasal9

(5) Pengawasan penyalurao Pupuk Bersubsidi di LinilV ke
Petani dilakukan oleh perugas pengawas yang ditunjuk
sebagai satu kcsatuan dati KPPP.
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Dcngan ditetapkannya Peraturan Walikota ini maka
Peraruran Walikota Palembaog Nomor 70 Tahun 2013
tentang Alokasi dan Harga Ecerao Tertinggi Pupuk
BC;:n!ubsidi untuk Sclrtor PertAnian Tahun Angg,aran ?014
dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 15

BAB V1

KETENTUAN PENUTUP

(1) KPPP wajib menyampaikan laporan pemantauan dan
pengawasan Pupuk Bcrsubsidi di wilayah kerjanya
kepada Walikota.

(2) Walikot..amenyampaikan laporan basil pemantauan dan
pengawasan Pupuk Bersubsidi kepada Gubernur.

Pasa! 14

(1) KPPP wajib meJakukan pcmantauan dan pengawasan
tcrhadap penyaJuran, penggunaan dan harga pupuk
bersubsidi eliwiJayahnya.

(2) KPPP dalam melaksanakan rugasnya elibantu oleh
Penyuluh.

Pasal 13

Pelaksana Subsidi Pupuk wajib melakukan pemantauan dan
pengawasan terhadap pcnycdiaan dan penyeluro.n Pupuk
Bersubsidi dari Lini I sarnpai Lini IV sebagaimana diatur
daJam Peraturan Menteri Perdagangan ten tang Pengadaan
dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi untuk Sektor Pertanian.

Pasal 1'2

BAB IV

PENGAWASAN DAN PELAPORAN

(2) Khusus Pupuk Urea bersubsidi beJ:WaJ'I18merah muda
(pink) dan Pupuk ZA bcrsubsidi berwa.ma jingga
(orange).

·Pupuk Bersubsidj Pemerintah·
Barang Dalam Peogawasan

(1) Kemasan Pupuk Bersubsidi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 10 ayat (3) harus diberi label tarnbahan
berwarna merah, mudah dibaca dan tidak mudah
hilang/terhapus, yang berruliskan:

Pasa! 11
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.UC K HlDAYAT
BERITA DAERAH KOTA PALEMBANO TAHUN 2015 HOMOR 4

Diundangkan di Palembang
. pada tanggal5 Januari 2015
SEKRETARlS DAERAH KOTA PALEMBANG,

HARNOJOYO

Ditetapkan eli Palembang
pada tanggal Januari20 15

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan WalikDta ID.I dengan
penempatannya daJam BeritaDaerah Kota Palembang .

Peraturan Wa!ikota ini mulai beriaku pada tanggal
diundangkan.

Pasal16
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